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PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Kordinasi

Sebagai peserta kerja magang di Majalah Hai, penulis berkedudukan sebagai

reporter baik cetak maupun online (www.Hai-Online.com). Untuk tugas penulisan di
majalah, penulis berkoordinasi dengan Print Editor yaitu Rahmat Budiman yang juga
bertindak sebagai mentor selama magang di Majalah Hai. Selama menjadi reporter,
penulis tidak hanya fokus pada satu rubrik atau satu desk yang ditentukan.

Sedangkan untuk tugas penulisan artikel online, penulis berkoordinasi dengan
staf redaksi Ali Sobri. Tugas penulis di Hai Online biasanya menyadur website berita
resmi baik dalam atau luar negeri, lalu hasil artikel akan disunting oleh staf redaksi Ali
Sobri untuk bisa di posting.

Selama melakukan tugas magang, penulis tidak hanya diarahkan oleh Print
Editor Rahmat Budiman saja namun dibantu para staf redaksi lainnya. Staf redaksi di
Majalah Hai adalah Maria Rosari Sekar Seruni, Rastiaka Atha Hestaviyasa, | Kadek
Nicky, Rahadian Sidik, Anka Perkasa Samiadi, Zonoear Aliep, Ali Sobri, Mega
Laraswati, dan Gita Ramadian sebagai reporter.

3.2 Tugas yang Dilakukan
Pada minggu awal kerja magang penulis belum mendapatkan tugas liputan.

Namun, penulis tetap membuat artikel online di www.Hai-Online.com. Penulis tidak

hanya terfokus pada satu rubrik tertentu, melainkan mendapat kesempatan untuk menulis
di beberapa rubrik lainnya, baik cetak maupun online.

Penulis tidak melakukan peliputan setiap hari, melainkan mengikuti arahan dari
Print Editor saja. Namun, penulis wajib hadir di kantor untuk menulis artikel online
hingga jam kerja selesai. Hasil artikel yang pernah dikerjakan penulis untuk Hai Cetak
antara lain masuk dalam rubrik; BARBAR, TOPAS (TOPIK LEPAS), SPORT, WHATS
ON, HAI STAR, HAITEK, dan SCHOOL SECTION. Sedangkan hasil artikel yang
pernah dikerjakan penulis untuk Hai Online antara lain masuk dalam rubrik Entertaiment

(Music, Movie, Sport).

Proses penulisan berita..., Siti Hardiyanti, FIKOM UMN, 2013


http://www.hai-online.com/
http://www.hai-online.com/

Tabel Kerja Magang

Minggu Jenis Pekerjaan yang Dilakukan Mahasiswa
Ke -
1 Pengenalan redaksi Hai
(912 Juli Menulis artikel olahraga The Gods On Fields (Edisi 30/2013)
-12 Juli
Membuat artikel online
2013)
2 Membuat artikel online
(1510 Liputan XL Bebas Ekspressi di Carrefour Lebak Bulus (Edisi
] 33/2013)
Juli 2013)
3 Membuat artikel online
(22-26 Liputan untuk artikel “Pedekate Dimulai”’ (Edisi 33/2013)
i Membuat artikel untuk rubrik HAITEK “Kejayaan
Juli 2013)
Blackberry Runtuh” (Edisi 30/2013)
4 Menulis artikel online
(202 . Wawancara dengan Ario Bayu dan Joe Taslim untuk HAI
STAR di Premiere Film La Tahzan, Kuningan. (Edisi
Agustus
34/2013)
2013)
5 Menulis artikel online
(59 . Menulis artikel olahraga “Juara Mimpi 45 Tahun” (Edisi
34/2013)
Agustus
2013)
6 Menulis artikel online
(12-15
Agustus
2013)
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7 a. Membuat artikel online
(19-23
Agustus
2013)
8 a. Membuat artikel online
(26.30 b. Liputan untuk TOPAS “Forgotten Heroes” di Pondok Indah
Mall (Edisi 36/2013)
Agustus i ;
c. Liputan INAICTA di FX Senayan
2013)
9 a. Membuat artikel online
26 b. Membuat artikel INAICTA di FX Senayan
Cc. Membuat artikel untuk rubrik BARBAR “Adidas Adizero
September
F50 Messi” (Edisi 36/2013)
2013)
10 a. Membuat artikel online
013 b. Liputan online video Kklip terbaru Raisha di Gedung Kesenian
Jakarta
September | ) ) ) ]
2013) c. Liputan Guitar War Hai Day di The Phoenix Café
d. Membuat artikel TOPAS kecelakaan remaja (Edisi 38/2013)
11 a. Membuat artikel online
(16.19 b. Menulis Review Event Guitar War Hai Day (Edisi 39/2013)
c. Menulis untuk rubrik WHATSON (Galenium dan Putra Putri
September _ _
Batik Nusantara Indonesia)
2013)
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3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang
3.3.1 Proses Pelaksanaan

Pola kerja jurnalistik secara umum yang dapat diaplikasi berbagai media

menurut News Reporting and Writing (1992) bisa disimpulkan sebagai berikut:
1. Rapat perencenaan
2. Peliputan
3. Rapat budget
4. Penulisan berita
5. Editing tiap desk
6. Koreksi bahasa
7. Layout
8. Cetak

Alur ini saling berkesinambungan satu sama lain hingga proses naik cetak.
Namun, proses kerja jurnalistik media cetak sebenarnya dapat disesuaikan dari
masing-masing kebijakan redaksi. Majalah Hai misalnya, alur kerja jurnalistik baik
cetak maupun online memiliki perbedaan. Sebagai reporter magang, penulis juga
diwajibkan untuk membuat artikel baik online maupun cetak setara dengan reporter

senior lainnya.
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Proses penulisan keduanya secara garis besar memiliki kesamaan yaitu

menggali informasi kemudian menuliskannya dalam bentuk berita. Namun, secara

teknik memiliki perbedaan misalnya gaya penulisan, alur penulisan berita, dan

lainnya. Selama melakukan kerja magang, penulis juga harus melewati beberapa alur

proses penulisan artikel baik online maupun cetak.

Berikut alur proses pembuatan Majalah Hai:

Gambar 3.3.1 Proses Pembuatan

Perencanaan/ Peliputan Penyuntingan

Budgeting Penugasan

—? Reporter

Fotografer
Dok Hai

Usulan 1 z
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Rapat
Rapat i
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Evaluasi
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Produksi
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Berikut uraian proses penerbitan Majalah Hai:

1. Rapat Kerja Tahunan
Merupakan rapat yang diadakan setahun sekali dengan agenda pembahasan
rencana edisi yang akan terbit satu tahun ke depan. Selain itu rapat ini juga
membahas hal-hal yang berkaitan dengan redaksi dan urusan bisnis.
2. Rapat Desk
Dalam redaksi Majalah Hai terdapat tiga desk utama, yakni desk tulis, desk
foto, dan desk artistik. Dalam rapat desk redaksi akan mensortir usulan yang layak
dan yang tidak layak. Memperkaya usulan yang layak untuk dibawa ke dalam rapat
redaksi dan diwujudkan dalam proposal perencanaan liputan yang dianggap lengkap.
Rapat ini juga mensortir agenda acara serta melakukan evaluasi atas proses
kerja yang sudah atau masih berlangsung dan mencari solusi atas permasalahan yang
timbul.
3. Rapat Redaksi
Rapat ini diadakan seminggu sekali (hari Senin). Dalam rapat ini dilakukan
evaluasi atas edisi Majalah Hai yang baru saja terbit. Selain evaluasi, rapat ini
membahas usulan-usulan yang diajukan tiap-tiap desk untuk edisi minggu
mendatang. Agenda rapat redaksi adalah:
- Evaluasi terbitan terbaru serta proses pekerjaan yang sudah berlalu.
- Budgeting.
- Presentasi serta pengayaan isi rubrik dan artikel yang akan dimuat untuk nomor
mendatang yang dilakukan oleh setiap desk.
- Presentasi dan pemilihan Laporan Utama setelah sebelumnya dipresentasikan
oleh setiap desk.
4. Rapat Visual
Rapat visual merupakan rapat perencanaan, khususnya yang menyangkut
penggarapan rubrik atau artikel tertentu. Rapat visual dilakukan sebagai tindak lanjut
dari topik-topik yang sudah dibahas dalam rapat redaksi. Pembahasan meliputi
rancangan desain visual untuk: cover, rubrik Oh Girl, Cewek Hai, laporan utama,
Tren/Fashion, artikel atau feature tertentu sesuai dengan amanat dari rapat redaksi.
5. Acara Keluarga
- Mendiskusikan berbagai gagasan nonredaksional namun dianggap bermanfaat
bagi redaksi.
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- Mendiskusikan dan mencari solusi atas berbagai persoalan baik yang
berhubungan maupun yang tidak berhubungan langsung dengan keredaksian
namun dianggap penting karena bisa memengaruhi proses kerja. Bila tidak
memungkinkan, persoalan ini dapat dibahas dalam rapat terbatas oleh para
editor.

. Penugasan

Usai rapat redaksi, para editor dapat memberikan penugasan atau pembagian
kerja dengan staf redaksi lainnya. Jika terjadi perkembangan tak terduga dalam
penugasan, reporter dan fotografer dapat mengonsultasikan dengan editor.

. Proses Liputan

Para reporter dan fotografer, bertugas sesuai dengan fungsi dalam job desk
masing-masing dan mengacu atas isu yang ditetapkan dalam rapat redaksi. Dalam
melakukan peliputan seorang reporter dibekali oleh outline liputan.

. Pembuatan Naskah

Seluruh informasi yang telah didapat baik dari hasil liputan maupun riset
dikumpulkan untuk kemudian dibuat naskah.

. Proses Editing

Editor melakukan proses penyuntingan/editing, rewritting atau pengayaan atas
naskah yang diperoleh dari reporter. Sedangkan editor foto melakukan proses
penyuntingan berupa pemilihan foto dan apabila perlu memperbaiki hasil liputan
para fotografer. Editor pelaksana melakukan tugas pemeriksaan naskah (editing) dan

apabila diperlukan melakukan proses rewritting.
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10. Artistik

Editor Artistik/visual memilah materi naskah dan foto dan membagikan tugas
kepada kru Artistik untuk penggarapannya sesuai bidang masing-masing dan sesuai
dengan konsep atau ketentuan yang telah disepakati. Satgas atau piket yang terdiri
dari anggota redaksi melakukan pemeriksaan hasil kerja artistik dan melakukan
koreksi apabila terjadi kesalahan teks, foto atau aspek lainnya. Kemudian para kru
artistik melakukan perbaikan atas tanda koreksi yang diberikan oleh tim Satgas.
Editor Artistik memeriksa hasil desain serta segala kelengkapan yang diperlukan dan
selanjutnya meneruskan hasil produksi di bagiannya ke bagian pracetak.

Seluruh penugasan, hingga naik cetak adalah hasil dari rapat desk yang terdiri
dari desk artikel, desk foto, dan desk artistik. Tim redaksi kemudian akan melakukan
penugasan untuk peliputan kepada reporter dan fotografer sesuai dengan tema edisi
yang telah ditetapkan. Dalam tahap rapat desk atau rapat redaksi, penulis tidak
disertakan karena rapat tersebut khusus pegawai tetap di Majalah Hai.

Setelah rapat, penulis akan mendapat tugas peliputan dan membuat artikel
sesuai batas waktu yang diberikan. Setiap tulisan dan dokumentasi diserahkan kepada
Print Editor, jika sudah benar secara tata bahasa, alur berita, dan kelengkapan foto
barulah artikel bisa dinyatakan selesali.

Biasanya, sebelum proses percetakan seluruh artikel yang sudah di sunting
akan diberikan kepada tim artistik untuk menata hasil artikel dan foto yang diperoleh
hingga masuk dalam proses pra-cetak, di Majalah Hai, proses ini disebut “satgas”.
Pegawai yang ditunjuk sebagai “satgas” ada tiga orang yang terdiri dari reporter dan
fotografer. Tiga “satgas” tersebut akan mengkoreksi ulang keseluruhan artikel dan
foto, sehingga jika terjadi kesalahan dapat diperbaiki oleh tim artistik.

Proses terakhir adalah di percetakan, keseluruhan ‘bahan’ yang dikoreksi tim
“satgas” dinyatakan sebagai bahan final yang diberikan kepada percetakan. Setiap
Majalah akan terbit dengan edisi berbeda-beda setiap minggunya sesuai keputusan
apakah edisi tersebut khusus atau regular.

3.3.1.1 Proses Penulisan Feature di Majalah HAI

Penulis hanya boleh membuat artikel sesuai arahan Print Editor atau reporter
senior lainnya. Khusus arahan dari Print Editor penulis biasanya melakukan liputan
acara-acara yang akan dimuat dirubrik WHATS ON. Selebihnya, penulis membantu
reporter lainnya dalam rubrik TOPAS (Topik Lepas), HaiTek, Sport, dan lainnya.
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Proses penulisan pun dilakukan sesuai aturan jurnalistik yang sudah dipelajari
penulis saat masa perkuliahan. Menurut Eugene Webb dan Jerry Salancik dalam
Ishwara (2008: 67), dalam mengumpulkan informasi, ada beberapa langkah yang
dapat membantu wartawan untuk melengkapi data, yaitu:

e Observasi langsung dan tidak langsung dari situasi berita

e Proses wawancara

e Proses atau penelitian bahan-bahan melalui dokumen publik, dan
e Partisipasi dalam peristiwa

Selama melakukan kerja magang di Majalah Hai, untuk membuat artikel cetak
penulis biasanya hanya melakukan tiga langkah yaitu, observasi langsung dan tidak
langsung, proses wawancara, dan proses penelitian bahan-bahan melalui dokumen
publik untuk memenuhi kelengkapan data.

Setelah penulis mendapatkan data atau informasi yang cukup untuk topik yang
akan dibuat, penulis harus mengenal lebih dahulu gaya penulisan Majalah Hai.
Majalah remaja ini fokus pada tulisan feature yang ringan dan sederhana namun harus
dikemas dengan menarik. Penulisan feature dapat dibedakan menjadi beberapa jenis,
yaitu (Iskandar & Atmakusumah, 2009: 94):
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Bright

Profil

Pengalaman pribadi

Feature yang memperkenalkan sesuatu
Feature yang mengajarkan sesuatu
Acrtikel IImiah Populer

Feature sejarah

News Feature

Penulis hanya menggunakan beberapa jenis feature dalam membuat artikel di

Hai Cetak, misalnya;

1.

Feature memperkenalkan sesuatu

Adidas Adizero F50 Messi

Ini dia generasi baru dari Adidas, yaitu Adizero f50 Messi. Merupakan
sepatu bola paling ringan yang pernah ada di pasaran, karena hanya
memiliki berat 165gram. Sepatu ini dibuat demi mendakatkan para
dans Messi dengan sang idola lapangan. Tiga perpaduan wara menarik
yairu Turbo/Bast Purple/White ini terinspirasi dari cara bermain Messi
di lapangan yang “secepat cahaya”.

Dipadaukan dengan teknologi revolusioner dan teknik perakitan
presisi di setiap aspek dari sepatu. Dari presisi yangkuat dan onsep
khusus sepatu bola ini pemain bias lari dengan cepat.

Dengan uang Rp.2.399.000 kamu bias bawa pulang sepatu eksklusif
ini. Yanti (Hai edisi 36/2013)

Di Majalah Hai, gaya penulisan feature yang memperkenal sesuatu ini

digunakan dalam rubrik BARBAR (Barung Baru). Hal ini sesuai dengan pernyataan

bahwa feature yang memperkenalkan sesuatu merupakan artikel pendek yang ditulis

untuk tujuan memperkenalkan sesuatu (bukan manusia) kepada pembaca (Iskandar &
Atmakusumah, 2009: 96).

2.

Profil
The Gods On Fields: Wanita Tinju Indonesia
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Tinju adalah olahraga yang melekat atau identic dengan laki-laki.
Namun, anak dari Micky Seleky, pelatih Ellyas Pical tang juga pentinju
professional Indonesia era 1970-an ini sudah terlanjur cinta pada
dunia tinju dan bernia untuk terus mengepakkan sayapnya di olahraga
adu jotos ini.

Bernama kengkap Ginna Ellizabateh Seleky, dirinya memulai dari
petinju professional lalu menajdi pentinju amatir. Sayang, kariernya
nggak mulus karena kunjung tidak menerima resti dari lingkungannya,
terutama suaminya.

“Saya kayaknya nggak bias jauh dari tinju. SAtu-satunya cara supaya
tetap bias dekat tinju ya jadi wasit atau hakim”, tutur Ginna.

Yap! Pemilik nama lengkap Ginna Ellizabeth Seleky ini adalah wasit
tinju perempuan pertama di Indonesia. Ginna mulai dikenal
masyarakat luas ketika bnayka media menyorotnya saat pertandingan
tinju bertajuk Rock and Round MAret laly di Studio 5 TVRI, Senayan.
Saat itu Ginna dintunjuk menjadi hakim pertandingan tinju yang selalu
diadakan akhir perkan dan dihadiri sejumlah petinju professional
tanah air.

Sejak 2012 menjadi hakim dan wasit, Ginna sudah memimpin 10 kali
pertandingan tinju Indonesia, delapan kali menjadi hakim, dan dua kali
menjadi wasit. Kecintaanya pada dunia tinju dibuktikan dengan
dirilisnya sertifikat nasional dari Asosiasi Tinju Indonesia berupa lisensi
yang menyatakan bahwa Ginna adalah seorang hakim dan wasit tinju
Indonesia pada 2011 lalu.

Meskipun tinju terkesan keras, tetapi keahdiran wasit sebagai
pengawas pertandingan juga ebrperann penting. Inilah profesi yang
dijalani Ginna Ellizabeth Seleky untuk membanggakan Indonesia

dikancah olahraga tinju. Yanti (Hai edisi 30/2013)
Feature jenis profil ini sebenarnya banyak sekali dipakai Majalah Hai, di rubrik

Sport ini penulis ditugaskan menulis artikel mengenai sosok wasit yang berprestasi di

seluruh dunia.
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3. News Feature
BELI RBT XL DI CARREFOUR
Suka sama lagu-lagu NOAH, Ungu, atau Lyla dan pengen lagu
merekajadi RBT di ponsel kita? XL sama Carrefour bikin terbosan, nih.
Dengan gampangnya, sekarang kita bisa langganan RBT lewat kasir
Carrefour.
Pelanggan XL bisa mendapatkan harga RBT yang terjangau, mulai dari
Rp.500 sampai Rp.6.000 dengan periode berlangganan dari 2,4,7,30,
dan 60 hari. Pilihan lagi yang disediakan XL juga jutaan.
“XL akan terus memberikan konten dengan gaya baru yang jauh lebih
dekar dengan pengguna XL dan memudahkan segala kebutuhan
pengguna, termasuk konten terbaru XL yaitu “RBT”, bilang Revie
Sylviana Andriani Dewi, General Manager Content & Application
XL.Terobosan ini diluncurkan XL dan Carrefour, Rabu (17/7) lalu di
Carrefour Lebak Bulus. Setelah RBT, XL juga akan menyapa kita
dengan video game Online yang bisa kita download. Yanti (Hai edisi
33/2013)

Tiga artikel tersebut adalah hasil liputan dan pencarian data penulis melalui
internet yang dimuat dalam Hai Cetak. Untuk sampai proses naik cetak, penulis
tentunya mengikuti alur penulisan artikel di Majalah Hai tersebut. Awalnya, penulis
akan mendapat tugas dari Print Editor ataupun reporter lainnya, setelah itu penulis
akan melakukan liputan langsung dan wawancara. Jika tugas penulis hanya
memerlukan pencarian data lewat internet, penulis harus tetap melakukan verifikasi
data, biasanya artikel tersebut masuk dalam rubrik TOPAS (Topik Lepas).

Setelah semua artikel selesai, Print Editor akan memeriksa artikel untuk
disunting tata bahasa dan kebenarannya. Proses ini berlaku bagi seluruh reporter
Majalah Hai, baik reporter tetap, freelance, atau magang. Sebagai reporter magang,
penulis juga dituntut untuk fasih dalam menggunakan kamera karena foto liputan atau
dokumentasi akan menjadi tanggung jawab reporter. Kemudian, jika sudah artikel

maupun foto sudah lengkap Tim Artistik bertanggung jawab mendesain Majalah Hai.

3.3.1.2 Proses Penulisan Artikel Online
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Menurut Mike Ward dalam Journalism Online (2002) menyebutkan beberapa
karakeristik jurnalistik Online diantaranya:

1. Immediacy
Kesegaran atau kecepatan penyampaian informasi.
2. Multiple Pagination
Berupa ratusan page (halaman) terkait satu sama lain.
3. Multimedia
Menyajikan gabungan teks, gambar, audio, video, dan grafis sekaligus
4. Archieving
Terasipkan, dapat dikelompokkan berdasarkan kategori (rubrik) atau kata
kunci (keyword tags) juga terimpan lama yang dapat diakses kapan pun.
5. Relationship with reader
Kontak atau interaksi dengan pembaca dapat “langsung™ saat itu juga melalui

kolom komentar dan lain-lain.

Karakteristik ini merupakan pedoman bagi setiap media online, begitu juga
yang dilakukan oleh Hai Online untuk memberikan informasi kepada pembacanya.
Dalam menyampaikan berita terbaru setiap jam-nya, Hai Online memiliki proses
penulisan yang berbeda dengan penulisan cetak. Hal ini disesuaikan dengan prinsip
dan karakteristik jurnalistik online.

Konten Hai Online tidak jauh berbeda dengan Hai Cetak, dengan segmentasi
yang sama yaitu cowo remaja, Hai Online juga diterima kalangan cewe remaja . Hai
Online memiliki 7 rubrik, yaitu:

Entertaiment (Music, Movie, Sport)

Art (Article, Photo, Design, Video)

Lifestyle (Automotive, HangoutPlace, Event&Agenda, Stuffs, Fashion)
Consultation (Sex&Health, Psycho)

Hai Girls (Cewek Hai, Oh Girl, Calon Cewek Hai)

Skulizm (Skulizm News, Skulizm Event, Skulizm OTR, Skulizm Videos)

Demos

N g s~ w D PE

Pada dasarnya redaksi Hai memutuskan untuk menggunakan system
multiplatform atau keseluruhan redaksi khususnya reporter harus bisa mengerjakan
artikel baik cetak maupun online. Berdasarkan struktur kedudukannya, Print Editor
memiliki tugas mengontrol semua alur artikel untuk cetak baik tata bahasa dan
kebenarannya. Sedangkan kedudukan Digital Editor bertanggung jawab untuk

mengontrol alur kerja Online secara keseluruhan baik Hai Online, Hai Path, Hai
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Demos, dari segi artikel, iklan, kualitas dan kuantitasnya. Digital Editor tidak
memiliki kendali untuk menyunting atau memtuskan artikel yang harus naik.

Bagi seluruh redaksi, penulisan artikel online hingga proses posting
diserahkan sepenuhnya kepada masing-masing reporter. Khusus penulisan artikel
online, masing-masing reporter merangkap menjadi editor. Maka, setiap reporter
berhak menaikkan berita online secara langsung tanpa melalui tahap penyuntingan
atau keputusan dari Digital Editor. Berikut proses penulisan artikel di Hai Online:

1. Rapat Rutin

Rapat harian yang dilakukan seluruh redaksi. Memutuskan berita apa yang
naik Online dan membagi tugas. Namun, rapat harian ini berhenti karena dianggap
tidak efisien waktu sedangkan Online memerlukan berita terbaru minimal setiap
jam-nya. Maka, rapat dilakukan melalui Group Conversation.

2. Group Conversation

Group conversation menggantikan rapat rutin yang dilakukan setiap hari.
Seluruh redaksi masuk dalam Group Conversation untuk bersama-sama
menentukan berita apa yang naik dan membagi tugas agar tidak terjadi double
news atau pengulangan berita yang sama.

3. Penulisan Artikel Online

Setiap reporter wajib memberikan artikel online setiap hari. Khusus online
tidak ada pembagian desk, seluruh reporter dibebaskan untuk menulis berita
sesuai dengan rubrik online. Reporter merangkap menjadi editor dan bertanggung
jawab atas artikel yang dibuat.

Penulisan artikel di Hai Online juga memiliki ciri khas tersendiri. Minimal
paragraf yang dipakai adalah tiga dan maksimal tujuh, memiliki sub judul berupa
dua kata untuk mendeskripsikan artikel dengan kata yang menarik, kemudian
karena pembaca Hai Online adalah remaja gaya bahasa disesuaikan agar
terdengar dekat dengan pembaca. Beberapa kata baku diubah sesuai ‘“kamus”
Hai, misalnya kata “Tidak” menjadi ‘“Nggak”, “Akan” menjadi ‘“Bakal”, dan

lainnya.
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3.4  Kendala yang Ditemukan

Sebagai peserta kerja magang yang terjun langsung dalam proses kerja jurnalistik

tentunya penulis menemukan beberapa kendala selama bekerja. Diantaranya:

Penulis belum terbiasa dengan gaya penulisan Majalah Hai khususnya Hai
Online. Penulisan yang singkat, ringan, dan dekat dengan pembaca seakan
“berbincang”, terlebih Hai Online memiliki kosa kata yang berbeda dari situs
berita lainnya. Sedangkan selama mengikuti proses perkuliahan, penulis terbiasa
dihadapkan dengan gaya penulisan hard news meski mempelajari gaya penulisan

feature, penulis lebih banyak belajar menggunakan kata baku.

Penulis juga belum terbiasa menyadur sebuah berita menjadi berita baru dengan
bahasa berbeda. Hal ini dikarenakan semasa perkuliahan penulis terbiasa mencari

berita dengan tahap wawancara atau observasi langsung.

Penulis terkadang sulit mendapatkan narasumber yang ditugaskan untuk topik-
topik lepas di Hai Cetak, dikarenakan narasumber harus sesuai dengan arahan

redaksi dan dibagi-bagi menjadi beberapa wilayah.

3.5  Solusi Kendala yang Ditemukan

Penulis mempelajari gaya penulisan Hai Online selama satu minggu dan sering
membaca artikel-artikel online yang ditulis oleh redaksi senior dan bertanya pada
redaksi lainnya.

Penulis banyak belajar dari redaksi Ali Sobri dalam tahap penulisan berita online,
mulai dari pencarian kata hingga membuat judul yang menarik meski berita
tersebut hasil menyadur.

Biasanya jika mendapat narasumber yang sulit penulis mengandalkan jaringan

social media.
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